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# onflik' yang terjadi di Indonesia kebablasan tanpa rem dan tanpa kendali?
makin marak belakangan ini “Apa- . ataukah karena grand design dari sebuah
.kah ini buah dari demokras; yang atau beberapa kekuatan besar dan kepen-
1 Hakikat Konflik: tingan di baliknya?’ Yang pasti bahwa apa-
« Konflik merupakan suatu peristiwa yang selalu.  pun penyebabnya konflik dalam konteks
" dimungkinkan tetjadi dalam hubungan interaksi. | | . .
antar individu atau antar kelompok individy, M akan berujung pada "ancaman terhadap
namun dapat dibindari dan dikendalikn jika ~ persatuan dan kesatuan bangsa dalam

masing-masing pihak menghendakinya. ol .
« Setiap individu pada dasarnya mempunyai po- rangka keutuhan NKRI" di antaranya:

tensi konfiik yang tersembunyi {laten) dibawah
alam sadarnya, Potensi konflik ini dapat berkem-
bang menjadi tindakan konflik apabila karena
-alas an atau motif tertentu Kemudian diangkat
kedaiam alam sadarnya denqan cara diperma-

dengan kepentingan individu Ia;nnya

¢ Pada hakikatnya setiap individu mempunyai
perbedaan satu sama lain , namun adanya per-
bedaan tidak selalu menyebabkan terjadinya
konflik, kecuali didorong oleh adanyakesadaran,
kermnauaan, kemampuan, alasan dan peluangdari
masing-masing pihak untuk melakukan konflik.

o Adanya perbedaan kepentingan tertentu dapat
menjadi dasar alasan untuk terjadinya konflik,
tetapl dapat juga menjadi alasan untuk tercipta-
nya kerjasama yang saling melengkapi atas dasar
perbedaannya. Sebaliknya kesamaan kepanting-
an selain dapat menjadi dasar terbentuknya
hubungan kerjasama, juga dapat menjadi dasar
alasan dari terjadinya konflik karena memper-
juangkan kepentingan yang sama.

e Peristiwa konilik dapat menciptakan terjadinya
perubahan terhadap suatu tatanan sosial, baik
yang berdampak negatif pada rusaknya tatanan
sosial jika bertangsung secara tidak terkendali,
maupun sebaliknya vang berdampak pada per-

1. Timbulnya konflik vertikal dan hori-

zontal serta konflik yang bernuansa
politik.

ubahan ke arah yang positif jika berlangsung
secara terkendali.

Dalam setiap peristiwa konflik antar kelompok
individu, akan selalu terbentuk polarisasi kelom-
pok kenflik ataupihak? yang saling berhadapan
dalam posisi konflik.

Pada dasarnya terdapat kecenderungan bahwa
individu dalam kehidupan sosial lebih mem-
butuhkan sittiasi dan hubungan kerjasama dari
pada konflik,sehingga ada saatnya pihak-pihak
yang bertikai akan berada pada situasi untuk
berupaya menghentikan konflik.

Tidak ada hubungan ketjasama yang sejati dan
tidak ada hubungan konflik yana abadi. Sangat
dimungkinkan bahwa suatu hubungan perka-
wanan sewaktu-waktu dapat berubah menjadi
perlawanan / permusuhan, dan sebaliknya hu-
bungan konflik dapat berubah menjadi hubung-
an kerjasama karena alasan tertentu.
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Munculnya ak51 aks: terrordan provokasn =
 yang. dliakukan oleh keiompok—kelom—
: 'pok kepentmgan/radskal d: indonema :

'_'-atau plhak asmg S

. Timbuiny_eia .disinfegraéi bangsa 'Sérta

muncu!nya dakungan Internasional se-

" cara terseiubung terhadap kEEO"TlPOK
'-separatus - N R

. Menurunr_iya kesadaran Wawasan Ke-

bangsaan, bemahaman terhadap mak-
na negara Kesatuan bagi Indonesia serta

‘menurunnya pemahaman terhadap per-

aturan hukum dan perundang-undang-
an vang disebabkan adanya perbedaan
kepentingan serta kurang sempurnanya
peraturan dan perundangan yang dapat
dimanfaatkan kelompok kepentingan
terteitu dan pada gilirannya merugikan
negara/Pemerintah.

. Mudahnya rasyarakat atau generasi

muda terprovokasi dan diadu domba
oleh provokator karena tidak memiliki
ketahanan diri, daehah danunasional

" dan kurangnya pengendaiian diri ka®

rena kesulitan hidup.

. Kurangnya kedewasaan dalam berpo-

litik praktis yang hampir setiap hari
mempertontonkan budaya saling men-
jatuhkan, menyerang dan memper-
malukan rival-rival politik yang secara
otomatis ditiru oleh anak-anak bangsa
yang mudah mencontoh apa yang di-

“contohkan kalangan atas. {kelompok
elit formal, maupun non formal).

'Ahca'mar'i' lain yang tidak kalah penting-

nya adalah ”ancaman Terhadap Proses

; Reforma51 dan Demokrat;saSI dalam aspek
i Kehidupan Ideologi dan Politik Nasiona)

serta Penghor’natan terhadap HAM" d:
antaranya : '

1. Pancasila dapat diganti dengan Ideoiogi
lain.

2. Adanyatekanan kelompok untuk meng-
amandemen UUD 45 kembali ke UUD
1945 sebelum amandemen,

3. Meningkatnya gerakan radikalisme yang
pada gilirannya dapat menurunkan wi-
bawa pemerintah.

4. Meningkatnya sentimen keagamaan,
kedaerahan, kesukuan, ego sektoral,
dan kepentingan kelompok,

5. Tidak harmonisnya {disharmonisasi)
hubungan kemitraan antar lembaga
berupa kurang lancarnya komunikasi
politik antara Pemerintahan dengan
Lembaga Legislatif, antara Pemerintah
Pusat dengan Pemerintah Daerah, anta-
ra Pemerintah dengan Rakyat, dan anta-
ra Lembaga Legeslatif dengan Rakyat.

6. Meningkatnya aktivitas gerakan separa-

tisme di daerah tertentu di indonesia




---------------------------------------------

7. Menmgkatnya akts\ntas trans-national
organlze cnme L

Untuk . memudahkan penangangan dan
pendeteksuan d|n1 terhadap berbagai kon-
flik di Indonesm yang multl kompleks dan
kharakter perlu mengkap Prinsip-prinsip
Dasar Niemahaml Konﬂlk Penstlwa Konflik
Dapat Terjad: apabtia

1. Ada dua pihak atau lebih dalam posisi
saling melakukan tindakan konflik satu
sama lainnya.

2. Adaissue yang diangkat, dipermasalah-
kan, dipertentangkan satu sama lain se-
bagai alas an untuk terjadinya konflik.

3. Ada kesamaan , kesadaran, dan kemam-
puan dari masing-masing pihak untuk
saling melakukan tindakan konfiik satu
sama lainnya.

Adapun Issue Potensial yang Sering Dijadi-
kan Sumber dan Alasan Terjadinya Konflik
yang sangat mengemuka di Indonesia:

1. Adanya perbedaan etnis kesukuan, ras,
asal daerah, keyakinan agama dan ke-
percayaan.

2. Adanya perbedaan pemahaman dan
perilaku nilai-nilai etika sosial kehidup-
an bermasyarakat, adat budaya dan
norma-norma sosial.
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3. Adanya perbedaan bahasa dan etika '

berkomunikasi.

4. Adanya kesenjangan Status sosial dan

tingkat kemampuan ekonomi.masya-
rakat.

5. Adanya kecenderungan penguasaan
bidang usaha dan rantai perekonomian
{monopoli dunia usaha) atau jabatan
dan kekuasaan politik oleh kelompok
masyarakat/golongan tertentu.

6. Adanya lokasi pemukiman warga ma-
syarakat berdasarkan perbedaan etnis
kesukuan, ras, kedaerahan, keyakinan
agama, tingkat ekonomi, status sosial,
profesi dan kelompok kepentingan.

7. Adanya perbedaan orientasi dan akti-
fitas politik praktis, serta keanggotaan
organisasi politik.

Meskipun semua potensi ini adalah potensi
konflik, namun dapat pula menjadi alat
perekat bangsa, jika saja tidak terdapat
faktor-faktor pendorong atau pemicu ter-
jadinya konflik. Adapun pemicu konflik
pada umumnya,yakni:

1. Adanya upaya mengaktualisasi issue
issue potensial yang dipermasalahkan
dan dipertentangkan.

2. Peluang kelemahan Hukum dan nilai-
nilai etika sosial yang berlaku.
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3 Pelanggaran terhadap norma hukum
dan n:la; m[ax ettka sos;al

4. ::Keterhbatan plhak eksterna!

- Plhak ekstema! sebagai provoka-

" tor yang memanfaatka’l keada-
an/mengambli keuntungan dari

_ ter]adlnya s:tuasa konﬂak antar
 pihak. '

- 'Dukungan pihak eksternal terha-
dap salah satu pihak yang ber-
tikai. 3

- Muncﬁ_l_hyé prasangka terhadap
keha'diran dan peran penengah

- Adanya pihak yang sengaja meng-
adu domba dan memecah belah
warga agar mudah menguasai dan
memperdaya masyarakat dalam
berbagai motif kepentingan.

5. Ketiadaan figure eksternal yang ber-
peran sebagai musuh atau ancaman
bersama.

&. Imbas dan pemanfaatan keadaan.

7. Penumpukan potensi konflik yang tidak
tersalurkan dalam berbagai aktivitas
positif seperti; olahraga, seni dan bu-
daya, pramuka, bela diri dil.

8. Adanya prasangka mengenai kesenjang-
an penyelenggaraan pembangunan dan
kebijakan perimbangan keuangan dae-
rah yang diterapkan Pemerintah antara
daerah yang satu dengan yang lain.

T R U I I B RUIE D RO

9. Adanya pertentangan kepentlngan p;—
hak~pahak tertentu S

10 Adanya ambisi dan upaya dari p:hak~
'p;hak tertentu untuk mendapatkan ke-
" Untungan secara ekonomi, politik, per-
olehan kekuasaan, atau karena adanya-

' penguatan sentimen ego sektoral

Peran Intelijen

Dengan memahami berbagai tipikal kon-
flik, peran intelijen merupakan qugus ter-
depan yang seharusnya menjaga gawang
dalam setiap potensi konflik yang muncul
dengan melakukan early warning system
(sistem pendeteksian dini) atau sering pula
disebut detekdi dan ceaah dini {deceni).

Adapun tujuan deteksi dini yakni Untuk
memperoleh bahan keterangan {BAKET)
berupa informasi secara tepat, namunwvalid
dan relevan dengan kebutuhan pembuat
kebijakan tentang dinamika dan iregulari-
tas yang terjadi dalamkehidupan masya-
rakat di bidang SOSPOL dan keamanan di
daerah. BAKET yang dihimpun mencakup
segenap aktivitas masyarakat/komunitas/
individu dalam berinteraksi dengan fak-
tor-faktor budaya maupun interaksi antar
sesama warga dan antar sesama komu-
nitas

Hasil deteksi dini melalui pengumpulan
bahan keterangan (PULBAKET) akan dio-




................................................

e '[a'ﬁj_:d;'aﬁ}a_lisis. BAKET yang diperoleh, akan
diél'éﬁ_)ai.a'nilisis untuk ditafsirkan menjadi
' produk INTEL, yaitu INFORMASI yang ber-
' ._bQ_i?:O'_t..EARLY WARNING sesuai kebutuh@n
' Pém_ﬁlqzét?_.}(ebijakan (Pengguna‘intel). Se-
belum diolah/dianalisis, BAKET dievaluasi

~ untuk dinilai :

1. Ke'térkaitan atau adanya hubungan
‘dengan event/kasus yang pernah ter-
ja&i (digali‘dari Bank Data yang telah
dibentuk).

2. Ada tidaknya kesamaan modus ope-
.. randi ataupun pelaku atau pihak fain
~yang terkait. ‘

3. Tidak valid dan atau tidak relevan.

Bank Data adalah rekaman informasi dari
berbagai event aktual dan masa {alu. Pro-
duk dari Siklus Deteksi Dini Tersebut lazim
disebut Produk Intelejen yang merupa-
kan EARLY WARNING kepada Pembuat
Kebijakan

Strateqi deteksi dini terhadap Potensi ins-
tabilitas SOSIAL, Politik dan Keamanan di
Daerah.

Memerlukan adanya perubahan paradigma
deteksi dini:

1. Aktor (Pelaku) Deteksi Dini harus mem-
bangun Network dalam masyarakat dan
komunitas, agar dapat berpartisipasi
dalam mendeteksi perilaku/proses in-
teraksi dan dinamika dalam kehidupan
masyarakat didaerah yang menyalahi
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norma dan atau tata krama kehidupan -~
sosial yang berlaku, mencakup infor.-"-_ i
masi.tentang : interaksi antar sesama
warga, dinamika kehidupan politik,
kegiatan sosial budaya, gangguan ke- RS
amanan (yang aktual maupun yang

masih potensial).

2. CaraPendekatan Persuasif berdasarkan
prinsip kesederajatan/kesetaraan untuk
kesediaan berpartisipasi nyata.

3. Penerapan Kultur Demokrasi, tidak Top
Down dan meniadakan citra buruk ak-
tivitas INTELEJEN dimasa lalu, al. Inte-
jejen bukan instrumen represif.

4. Profesionalitas Aktor Deteksi Dini : Ideal-
nya, menguasai kecerdasan SEPIAUntuk
menggalang partisipasi dalam upaya
menemukan faktor-faktor penyebab
INSTARBILITAS SOSPOL dan Kemanan
Dalam Negeri (KAMDAGRI).

Dari perangkat—perangka't pendeteksian
dini di atas

Ada beberapa langkah yang dapat di-
lakukan dalam Menangani Kasus Konflik
dalam pendekatan Intelijen;

1. Apabila diperlukan dilakukan upaya
pembiakan/pembiaran suasana konflik
untuk mendorong terciptanya polarisasi
kelompok konflik guna dapat mende-
teksi dan mengantisipasi peranan pihak-
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pa p_ih_ak'yé_ng ter_l_ibat_-'d_an motifnya, .

. Mengupayakan penciptaan garis_pe===

“misah dan blokade antasskelompok
konflik. . . - - &

.- Mengupayakan peredaan dan peng-
~ hentian kofflik serta pengamanan wila-
~yah &ang dilanda konflik sosial melalui
tekanan politik, kharisma kekuasaan,
penggunaan kekuatan bersenjata.

. Mengupayakan penyaluran potensi
konflik serta secara sistematis men-
ciptakan/memuncutkan figure eksternal
yang diperankan sebagai musuh atau
ancaman bersama guna menciptakan
solidaritas dan kerjasama diantara pi-
hak-pihak vang bertikai.

. Melakukan upaya peredaman/penge-
rutan/pengecilan terhadap dampak,
pengaruh suasana, dan kontroversi me-
ngenai kasus tefjadinya suatu peristiwa
konflik.

. Mengupayakan pengalihan focus per=
hatian konflik dengan mengangkat per-
soalan lain yang dinitai lebih penting
dan mendesak untuk dihadapi oleh
masing-masing pihak yang bertikai.

. Mengambil kebijakan strategis dalam
menangani permasalahan terjadinya
konflik dengan pertimbangan yang
matang dan mendasar serta melalui

..............................................

- pemanfaatan situasi pendukung dalam
mengupayakan penyelesaian konflik.

8. Melakukan upayadekalisasi wilayah

konflik agar tidak membias/merembet
berkembang ke daerah lain.

9. Membina hubungan ketjasama dan
kordinasi yang harmonis antar instansi
pemerintah dan aparat keamanan yang
melibatkan peran serta masyarakat.

10.Melakukan penggalangan,penyusupan
ke dalam kelompok-kelompok yang
rentan konflik atau rentan pelaku guna
mencairkan radikalisme atau sikap-sikap
ekstrim yang mudah terpicu melakukan
konflik terbuka.

Pengenalan terhadap Tingkat Eskalasi Pe-
nanganan Keadaan Konflik perlu dicipta-
kan:

1. Manajemen Normal, yaitu pepangan-
an kasus konflik secara nofmal dalam
kondisi wilayah yangrelatif aman dan
terkendali«(tertib sipil), yaitu menggu-
nakan prosedure secara normal melalui
proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan serta di-
dukung dengan pendanaan yang telah
diprogram dan dianggarkan sebelum-
nya sesuai prosedure yang berlaku.

2. Manajemen Keadaan Siaga, yaitu pe-

nanganan terhadap kasus konflik yang




~‘memerlukanperhatian secara khusus

'-s"esu_ai tingkatan keadaan kondisi ke-
_rawanan wilayah. Lingkup penangan-
“+an wilayah Keadaan Siaga ini.déalam
- ioc_a!-wila_yah tertentu ; misainya ling-
"-'.kup Nasioanl, Propinsi; Kabupaten/Kota,
Kecamatan, atau Desa. Prosedure pe-
-nanganan konflik dalam Keadaan Si-
““aga ini ‘melalui proses perencanaan,
-hengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, serta didukung dengan
pendanaan yang telah diprogram dan
“dianggarkan sebelumnya, namun dalam
pelaksanaannya diterapkan secara ber-
fahap sesuai tingkatan keadaan kondisi
kerawanan wilayah yaitu :
a. Keadaan 5iaga 3, pada saat memer-
lukan perhatian khusus.
b. Keadaan Siaga 2, pada saat memer-
iukan perhatian sangat khusus.
c. Keadaan Siaga 1, pada saat memeriu-
kan perhatian amat sangat khusus.

Manajemen Keadaan Darurat/ Krisis, yaitu
penangan secara khusus damdarurat ter-
hadap suatu wilayah yang oleh pémerin—
tah dinilai dan dinyatakan berada dalam
kondisi gawat/krisis akibat terjadinya kon-
flik/kerusuhan sosial. Lingkup penanganan
wilayah Keadaan Darurat/Krisis ini, dapat
ditentukan secara terbatas oleh Pemerin-
tah dalam local wilayah tertentu; misalnya
lingkup Nasional, Propinsi, Kabupaten/
Kota, Kecamatan, atau Desa. Prosedure
penanganan kasus konflik dalam keadaan
darurat /krisis ini melalui proses peren-

canaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dukungan pendanaan, dan
ketentuan hukum-yang diprogram secara
khusus dan darurat sesuai tingkatan ke-
bijakan penanganannya yaitu ;

1. Penanganan Keadaan Darurat 5i-
pil. Apabila pihak-pihak yang melakukan
konflik terdiri dari kalangan masyarakat
sipil dan diperkirakan dapat ditangani
dengan prosedure manajemen sipil
yang dilaksanakan oleh Pemerintahan
Darurat Sipil yang sengaja dibentuk
untuk menyelesaikan kasus tersebut.

2. Penanganan Keadaan Darurat Mili-
ter.Apabila pihak-pihak yang melaku-
kan konflik terdiri dari unsur kekuatan
bersenjata, dan diperkirakan dapat dita-
ngani secara khusus dengan prosedure
manajemen militer yang dilaksanakan
oleh Pemerintahan Darurat Militer yang
sengaja dibentuk untuk menyelesaikan
kasus tersebut.

3, Penanganan Keadaan Darurat Perang.
Apabila dalamkasus konflik/kerusuhan
di suatu wilayah terbukti terlibat unsur
kekuatan bersenjata negara asing, se-
hingga diperlukan penanganan secara
khusus dengan menggunakan prose-
dure manajemen darurat perang yang
dilaksanakan oleh Pemerintahan Daru-
rat Perang yang sengaja dibentuk untuk
menyelesaikan kasus tersebut.
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Tehmk—~tehmk Khusus Menghadap:
i(onﬂlk '

Meskipun sudah diantisipasi, telah disusun
sejumlah rencana kontijensi dan dilaksa-
nakan, namun konflik tetap tidak teratas,
maka periu sekah dt!akukan 1angkah lang-
kah u!ang yang lebih cermat sebagai ber-
ikt : Duduk_séténahg mungkin dan nilai
situasi, anda mungkin harus lakukan proses
analisis dan proses berpikir selama lima
kali lipat dari kecepatan yang biasa, tetapi
fakukanlah itu. Anda harus menetapkan ;

1. Apa yang sebenarnya teriadi
2. Mengapa hal itu terjadi

3. Apa yang mungkin terjadi kecuali se-
" suatu dilakukan terhadapnya.

4. Seberapa cepat anda harus bertindak
untuk mencegah kerusakan iebih lan-
jut.

5. Siapa yang mungkin harus,dilibatkan,

6. Sumber daya apa yang anda miliki;

manusia, peralatan, dukungan, dari or-

~ganisasi lain, akses ke figur-figur orang
yang berpengaruh.

7. Rancang rencana tindakan awal anda
tetapkan langkah demi langkah dan
persiapkan rencana kontijensi yang
lebih komprehensif untuk menangani

............................................

-;_-ke;_a'c'_iiah; o

8= Susunkelompok manajemen konflik un-

tuk menangani situasi tersebut. Alokasi-
kan peran dan tugas serta wewenang
untuk bertindak. (anda mungkin harus
memberikan kewenangan dalam kea-
daan darurat kepada beberapa orang
tertentu) '

9. Bentuk pusat manajemen konflik { kan-
tor anda, ruang direksi, atau tempat
yang dikhususkan }.

10.Tetapkan sistem komunikasi, sehingga
anda memperoleh berita dengan segera
tentang zpa yang lerjadi dan dapat
menyebarkn pesan anda kepada para
anggota kelompok dan setiap orang
yang anda inginkan untuk mengambil
tindakan.

11.Konsentrasikan perhatian dan pemikir-
an anda pada hal-hal yang prinsip dan
urgen, serta singkirkan setiap masalah
sampingan secepat-mungkin.

12.Pisahkan dan delegasikan masalah-ma-
salah yang kurang relevan ke bidang
non konflik dimana masalah-masalah
tersebut dapat ditangani dengan santai.
Persiapkan rencana anda secara rindi,
yang mencakup: Sekala waktu bertin-
dak sekarang atau nanti.,, Ruang untuk
periode pendinginan {cooling down
period),, Pemecahan yang berjangka
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. :-waktu IEbIh panjang untuk diperSiap~
" '_kan dan dumpiementa&kan disaat yang
~“tepat. Rencana kontuens; untuk me-
'_;"'.nangam perkembangan atau keadaan
o darurat baru ' :

o 13 Pantau secara kontmyu apa yang te-
_-patnya terjadi, Pastikan bahwa anda
" memperoleh informasi yang anda per-
lukan dengan cepat sehingga dapat
bereaksi dengan segera tetapi tanpa
.- kepanikan.Evaluasi tindakan dan reaksi
secara kontinyu sehingga anda dapat
memodifikasi rencana dan dengan ce-
pat mengambil langkah-langkah koreksi
.atau pencegahan.

Pedoman Pencegahan Terjadinya
Konflik

Sedikitnya ada'tiga fungsi intelijen;
penelidikan,pengamanan dan pengga-
langan.Fungsi intelijen‘yang sangat tepat
digunakan untuk mencegah terjadinya
konflik, di antaranya:

1. Penciptaan upaya pembaruan dan
asimilasi kehidupan sosial masyarakat
yang berbeda etnis kesukuan, ras, asal
daerah, keyakinan agama, profesi, status
sosial, dan kemampuan ekonomi, serta
mengupayakan kehadiran kelompok
penyeimbang.

2. Menghindari terjadinya pengelompok-
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an masyarakat (polarisasi) yang meng-
angkéf s'ehtime'ﬁ potensi perbeda_an_'i
diantara.mereka dengan penafsiran =
secara sempit dan radikal.

. Memperkuat ketahanan sosial masya-:_'_

rakat dengan cara penyegaran sosia=.

lisasi guna memberikan pemahaman
wawasan kebangsaan serta persatuan

dan kesatuan dalam wadah NKRI.

. Memotivasi berlangsungnya proses

pembauran dan asimilasi kehidupan
sosial diantara kelompok-kelompok rma-
syarakat vang berbeda dan mengan-
dung potensi rawan konflik.

. Memotivasi proses penghayatan, peng-

amalan, dan perkuatan terhadap nilai-
nilat dasar, norma hukum, etika sosial,
adat, budaye dan religius.

. Menciptakan model masyarakat tanpa

pertentangan kelas sosial, dan sebalik-
nya membudayakan pendekatan mu-
syawarah mufakat { konsensus) dalam
setiap penvelesaian'masalah yang ter-
jadi di masyarakat.

. Mencegah dan menghindari adanya pe-

juang dan upaya kelompok-kelompok
masyarakat tertentu untuk memanfa-
atkan situasi guna menguasai posisi
jabatan di pemerintahan, lembaga per-
wakilan rakyat, atau monopoli dunia
usaha dan kekuasaan politik.




Menc;ptakan hubungan komumkam.

“yang sehat dan kerjasama kemitraan

yang harmonis antar warga masyarakat

- dengan pemerintah dan atausdengan

'[embaga perwaki!an rakyat melalun pe-
nyeienggaraan diaiog serta penyerapan
asplra51 dan upaya pemenuhan tuntut-

"_an:yang berkembang.

' aspir_asi dan tuntutan warga masyarakat

11.

12

. Menciptakan dan mensosialisasikan me-

kanisme kornunikasi serta penyampaian

dengan pihak pemerintah dan lembaga
perwakilan rakyat.

10.Menciptakan hubungan kerja yang se-

rasi dan harmonis, saling berkordinasi,
serta saling melengkapi antara pemerin-
tah dengan lembaga perwaklan rakyat,
antara pemerintah pusat dengan pe-
rmerintah daerah, dan antar pemerintah
daerah.

Menciptakan mekanisme pembagian
kekuasaan politik dan pemberian ke-
sempatan berusaha bagi.semua pi-
hak, serta menghindari kemungkinan
terjadinya dominasi kekuasaan politik
dan ekonomi oleh kelompok-kelompok
tertenty secara permanen.

Mengupayakan penyaluran potensi
konflik serta menciptakan/memuncul-
kan figur eksternal yang diperankan
sebagai musuh atau ancaman bersama
guna memotivasi terbentuk dan ter-

-------------------------------------------------------------------------------------------

gatang solidaritas mtemai dlkaiangan
masyarakat.

Pedoman Rekonsiliasi Konflik

Rekonsiliasi konflik memerlukan pedo-
man guna adanya kesamaan persepsi da-
lam mendamaikan semua pihak dengan
cara:

1. Memotivasi berlangsungnya proses
pembauran dan asimilasi kehidupan
sosial diantara kelompok-kelompok
masyarakat yang bertikai.

2. Memotivasi dan memfasilitasi terseleng-
garanya dialog dan musyawarah antar
pihak-pihak yang bertikai serta me-
nyerap aspirasi dan sedapat mungkin
mengupayakan pemenuhan tuntutan
yang berkembang.

3. Merumuskan dan mensosialisasikan
nilai-nilai kebersamaan masyarakat ber-
dasarkan adat, budaya, norma-norma,
etika sosial.sefta toleransi/kerukunan
umat beragama.

4. Penciptaan kesadaran dan semangat
mengenai arti pentingnya hidup ber-
dampingan dan hubungan kerja sama
yang paling menghormati / teleransi
dan saling melengkapi.

5. Penciptaan/ pemunculan figur ekster-




nal yang berperan sebagu musuh atau :

: ancaman bersama R

S 6 Membenkan perlakukan hukum danpe-

_ : -'-_"'“anganan SOSIaI yang adl!dan sepadan
fi‘erhadap Pfhak-plhak yang bertlka: .

) 7 .Mencari, mengkaﬁ, dan menuanal:sa
i .'-;_-.akar persoaian terjadmya r(onﬂlk/keru-
suhan sosial dan sedini mungkln meng-
5upayakan solu51 pemecahannya dengan
= .mehbatkan para pakar dan plhak~p1hak
_' yang berkompeten

8. Mengaiih_kan_-perhatian para pelaku

konflik, antara lain dengan mengupa-
- yakan pemberdayaan masyarakat dan
- wilayah yang dilanda konflik guna pe-
... mulihan kepercayaan dan mendapatkan
- -dukungan masyarakat setempat.

Pedoman Nzhabilitasi/Rekonstruksi
Pasca Konflik .

Rehabilitasi dan rekonsiliasi pasea konflik
sangat dibutuhkan dengan tujuan:

1. Mengupayakan penanganan rehabilitasi
fisik dan mental warga masyarakat yang
menjadi korban konflik.

..........................................
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-;.-'__serta penyelenggaraan roda pemerm_ :
- _-;-'tahan dan pembangunan W|Iayah pasca :
: :konﬂlk ' o

_.__Menéngéni dan ;"nel'ayani para korban_'..': B
_'_dan pengungsnak:bat terjadmya konﬂ:k_':fj_i_t-_ S
secara manusiawi dan mendidik, serta.
sesegera mungkin mengupayakan pe- .

ngembahan mereka serta memulihkan

kembali hak-hak dan kewajiban mereka
dalam kehidupan sosialnya, atau mere= .
lokasikannya ke wilayah lainyang dinilai

lebih aman dan memberikan kehidupan
yang layak.

. Melakukan penindakan hukum terha-

dap pihak-pihak yang terbukti terlibat
melakukan aksi kerusuhan dan anarkhis
serta terhadap mereka yang terbukti
menjadi penyebab dan memotivasi/
memprovokasi terjadinya kerusuhan/
konflik sosial.

. Menfalitasi penggalangan dana ma-

syarakat serta memotivasi masyarakat
untuk secara swadaya dan.bergotong
royong untuk membangun dan me-
rehabilitasi kembali kehidupan sosial
yang layak pasca terjadinya konflik/
kerusuhan sosial.

2. Secara bertahap mengupayakan terlak- Kesimpulan:
sananya pembangunan, perbaikan, dan
penataan kembali (rekonstruksi) kondisi  Tanggung jawab pendeteksian dini ter-
kehidupan sosial dan perekonomian, hadap kemungkinan terjadinya konflik

o R LRI T R PP
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buk_é:_ri"hah):ré ﬁtangg'gng Jawabdan :ébarét_ :

intelijen maupun aparat kearh’ahari mela-
inkan dari seluruh komponen masyarakat
Dengaﬂ memahaml karakter konflik, akan
memudahkan semua pahak mendeteksn
_ 'berbagal Indlkator muncu[nya konfi;k
Tanggung jawab pemerintah dan aparat
untuk mengkampanyekan berbagai acuan
di atas untuk’ menjadikan set:ap manusia
indonesia menjadl intel-intel yang akan
melakukan deteksi dini di manapun dia
berada: di lingkungannya masing-masing,
kampus, rtumah-rumah ibadah, keramaian
dan lain-lain.

Konflik tidak dapat dihindari, tugas kita ba-
gaimana memenej konflik agar tidak men-
jadi konfiik laten maupun konflik terbuka
yang akan memakan anak-anak bangsa
sendiri. Konflik Sampit dan Lmpung an-
tar etnis, konflik antar agama di- Ambon
dan Poso, Konflik antar warga dan antar
kampus di Sulsebdll merupakan pelajaran
berharga bagi setiap ‘anak bangsa untuk
merapatkan barisan menjadi agen intelijen
dilingkungannya masing-masing melaku-
kan deteksi dini serta melaporkannyake
aparat atau mencari solusi terbaik yang
sesuai dengan karakter, akar konflik dan
karakter masyarakat setempat.

Dengan memahami akar konflik, peng-
hentian konflik agak lebih mudah.Sehingga
tidak hanya meredam rasa sakit, melainkan
mencabut akar konflik itu sendiri untuk
tidak muncul kembali.Semoga
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Daftar :Pqéta ka

siswAssegaf,Nurcahaya Tandang, 2005, Me-

-ningkatkan ketahanan nasional guna
- menghadapi ancaman non tradisional
dalam rangka krisis nasional. -

ii. Assegaf, Nurcahaya Tandang, 2005, Tero-
Tisme internasional bentukan Amerika:
Indonesia dan dinamika internasional;
Lemhannas RI.

iil. Assegaf, Nurcahaya Tandang, 2005, Gus
Dur dan Persoalan Kebangsaan

e

Dinuth, A, Resolusi Konflik dan Inte-
grasi Nasional (STIN-2007)

3. Huntington, Samuel.B2000 Benturan
Antar Peradaban dan Masa Depan Po-
iitik Dunia.

4. Husaini,Adian,2005 Wajah Peradaban
Barat,Dari Hegemeoni Kristen ke Domi-
nasi Sekuler-Liberal.

5. Komisi Nasional Hak"Asasi Manusia,
2006 _Masyarakat Hukum Adat, Hu-
bungan Struktural dengan Suku Bang-
sa, Bangsa dan Negara.

6. KusnadiBambang Wahyudi, Teori Dan
Manajemen Konflik {Tradisional, Kon-
temporer & Islam), 2004

7. lLemhannas-Rl,2006, Pembangunan
Sosial Budaya Dalam Kemajemukan




.............

o : -:'Guna Harmonlsas: Keh:dupan Bangsa

Da!am Rangka Pembangunan Nassonal

::'-'::'Naskah Semmar.

| L'i:"--Mé_ksu_m}f(Ed>; 1954, Meng

© Alternatif, Polemik Ag
' logi Menjelang Al

" teksi Dini Té
Sosial, Pg
rah

ensi Instabzhtas

JHRNAL CS!Ci Voi VEE No 38 Tahun 2012:'

10 Tetrabuana Soeryo, Susu! 2005 Mana-'_'_;ﬁ_”}
jemen Konﬂlk Sosnal i

%ﬂ:hannasﬂ!
esko TNL

i
i






